https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/imdb g

Dampak lingkungan kerja, disiplin kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah

Sabalius Uhai'*, Eka Siskawati?, Andi Makkulawu Panyiwi Kessi®, Eva Yuniarti Utami?,
Liswandi®

! Politeknik Negeri Samarinda, Indonesia

2 Politeknik Negeri Padang, Indonesia

3 Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Tri Dharma Nusantara Makassar, Indonesia

4 Universitas Sebelas Maret, Indonesia

5 Universitas Presiden, Indonesia

*) Korespondensi (e-mail: sabaliusuhai@polnes.ac.id)

Abstract

Remote work poses challenges for companies to ensure employees remain effective in their
roles. This study aims to examine whether work environment, work discipline, and
compensation individually or simultaneously influence employee performance during remote
work. This is a quantitative study involving a sample of 55 employees currently working from
home. Data were collected using a questionnaire with a Likert scale and subsequently
analyzed. Instrument testing confirmed that all items were valid and reliable. The findings
revealed that work environment, work discipline, and compensation positively and significantly
influence employee performance both individually and simultaneously during remote work.
This research provides several important implications that can assist companies in optimizing
employee performance while working from home. Moreover, companies can enhance overall
employee performance and achieve greater efficiency and productivity in remote work settings.

Keywords: Compensation, Employee Performance, Work Discipline, Work Environment, Work
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Abstrak

Bekerja jarak jauh menimbulkan tantangan bagi perusahaan untuk memastikan karyawan
tetap bekerja dengan efektif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui lingkungan kerja,
disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh secara satu persatu ataupun simultan terhadap
kinerja karyawan saat bekerja dari rumah yang merupakan penelitian kuantitatif dengan
sampel 55 karyawan yang sedang bekerja dari rumah. Pengambilan data dilakukan
menggunakan angket dengan skala likert dan selanjutnya dianalisis. Hasil pengujian
instrumen bisa dinyatakan semua item instrumen valid dan reliabel. Dari penelitian ini
didapatkan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial maupun simultan terhadap hasil kinerja karyawan saat bekerja dari
rumah. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting yang dapat membantu
perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja karyawan saat bekerja dari rumah dan
perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan dan mencapai efisiensi
serta produktivitas yang lebih tinggi saat bekerja dari rumah.
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1. Pendahuluan

Di era digital dan globalisasi ini, bekerja dari rumah atau WFH (Work from home) bukan
lagi sekadar alternatif, melainkan sudah menjadi hal yang umum. WFH adalah bagian
dari konsep bekerja jarak jauh yang sebenarnya sudah ada sejak tahun 1970-an
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas & Mungkasa, 2020).
Konsep ini awalnya muncul untuk mengurangi kemacetan lalu lintas dari perjalanan
rumah ke kantor setiap hari. Tidak hanya karena pandemi, banyak perusahaan telah
menerapkan sistem ini sebelumnya. Bekerja jarak jauh juga menimbulkan tantangan
bagi perusahaan untuk memastikan karyawan tetap bekerja dengan efektif. Para
pekerja lepas (freelancer), karyawan startup, dan berbagai perusahaan besar lainnya
telah lama menerapkan sistem remote working atau bekerja dari lokasi manapun
(Nasution et al., 2020). Apalagi saat pekerjaan sedang membosankan, anda bisa pergi
dari kantor ke ruangan tamu, halaman, taman, ruang tamu, atau ruang rumah lainnya
yang nyaman untuk bekerja (Trisno et al., 2023). Perubahan ini juga membawa
tantangan baru bagi manajemen perusahaan dan karyawan. Beberapa hal penting
yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
kompensasi.

Lingkungan kerja mencakup semua aspek yang mengelilingi karyawan, baik yang
bersifat fisik maupun non-fisik, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja
mereka (Fajriansyah et al., 2022). Lingkungan kerja yang baik dan nyaman, mampu
membuat karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan (Adha et al., 2019).
Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan, terutama
dalam konteks bekerja dari rumah (Al Halim & Kusumayadi, 2022). Ketika karyawan
bekerja dari rumah, berbagai faktor lingkungan seperti gangguan dari anggota
keluarga, keterbatasan ruang kerja, dan akses teknologi menjadi tantangan utama
yang dapat memengaruhi produktivitas mereka. Kondisi rumah yang tidak mendukung,
seperti kebisingan dan keterbatasan fasilitas, dapat mengurangi fokus dan efisiensi
kerja. Kurangnya akses terhadap peralatan kantor yang memadai, seperti komputer
dan koneksi internet yang stabil, dapat memperlambat pekerjaan dan menurunkan
kinerja. Sirkulasi udara alami, akses pandangan ke luar, serta suasana yang
menghindarkan dari kebosanan dan perasaan terkurung merupakan faktor-faktor
krusial dalam menciptakan ruang kerja di rumah selama pandemi (Ariyani, 2021). Di
sisi lain, bekerja dari rumah lebih fleksibel, karena apalagi saat pekerjaan sedang
membosankan, anda bisa pergi dari kantor ke ruangan tamu, halaman, taman, ruang
tamu, atau ruang rumah lainnya yang nyaman untuk bekerja (Trisno et al., 2023).
Lingkungan kerja juga berpengaruh secara signifikan terhadap keinginan untuk
berhenti bekerja (Rivai, 2019). Penting bagi perusahaan untuk mendukung karyawan
dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal di rumah, melalui penyediaan
fasilitas dan pelatihan yang diperlukan, guna memastikan produktivitas tetap terjaga
meskipun bekerja dari jarak jauh.

Disiplin kerja juga merupakan faktor kritis yang menentukan keberhasilan kerja dari
rumah. Apabila disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja karyawan akan ikut meningkat
(Farisi et al., 2020). Pendekatan pendisiplinan yang efektif dapat mendorong pegawai



untuk meningkatkan kinerja mereka, yang pada akhirnya akan menghasilkan
pencapaian individu (Wibowo & Adilla, 2019). Karyawan yang bekerja dari rumah
harus mampu mengatur waktu mereka dengan baik, menetapkan batasan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta tetap fokus pada tugas-tugas mereka. Dalam
konteks bekerja dari rumah, karyawan bekerja tanpa pengawasan langsung.
Kemampuan mengatur waktu dan tugas secara mandiri menentukan keberhasilan,
meskipun terdapat godaan bersantai dan gangguan rumah. Menetapkan jadwal tetap,
mengambil istirahat teratur, dan menciptakan ruang kerja bebas gangguan membantu
menjaga produktivitas. Perusahaan dapat mendukung dengan alat dan pelatihan
manajemen waktu serta menetapkan ekspektasi kinerja yang jelas. Apabila memiliki
kedisiplinan yang baik, karyawan dapat tetap produktif meski bekerja dari rumah. Jika
masalah disiplin kerja tidak segera diatasi, hal tersebut akan berdampak pada kinerja
individu dan dapat menyebabkan penurunan kinerja yang terus-menerus (Novalia &
Marlina, 2023).

Bukan hanya lingkungan kerja dan disiplin kerja, pemberian kompensasi adalah
salah satu aspek dari fungsi manajemen sumber daya manusia yang melibatkan
pemberian berbagai bentuk penghargaan individu sebagai imbalan atas pelaksanaan
tugas dalam organisasi (Yulandri & Onsardi, 2020). Kompensasi yang adil dan
kompetitif adalah motivator penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Kompensasi tidak hanya mencakup gaji, tetapi juga insentif, bonus, dan fasilitas
lainnya yang diberikan oleh perusahaan (Dwianto et al., 2019). Kompensasi
perusahaan kepada karyawan dalam bentuk uang. Penghargaan non-finansial
memiliki bentuk yang beragam, seperti jam kerja yang fleksibel, pengaturan shift yang
lebih mudah, jabatan, dan lain-lain. Ketika karyawan merasa dihargai, loyalitas dan
komitmen mereka terhadap perusahaan meningkat (Noor et al., 2020). Perusahaan
perlu menyesuaikan kebijakan kompensasi agar tetap efektif dalam mendukung
kinerja karyawan selama bekerja dari rumah.

Bekerja dari rumah telah memberikan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan, namun hal ini kadang-kadang terganggu oleh berbagai tugas (multitasking)
yang harus diselesaikan (Mustajab et al., 2020). Keseimbangan kehidupan kerja
merupakan kemampuan individu untuk dapat membagi fokus kerja serta aktivitas
lainnya yang ada di luar pekerjaan (Mardikaningsih & Arifin, 2022). Pentingnya
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk mencapai kinerja yang
optimal dan kesejahteraan karyawan. Ketika bekerja dari rumah, batas antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi seringkali menjadi kabur. Memastikan lingkungan
kerja yang mendukung, serta memberikan fleksibilitas dan kompensasi yang sesuai,
membantu karyawan mencapai keseimbangan tersebut. Disiplin kerja yang baik juga
diperlukan untuk menjaga batasan yang jelas antara waktu kerja dan waktu pribadi.
Sayangnya, masih sedikitnya penelitian yang benar-benar memperhatikan
konsekuensi mendalam dari transisi ini terhadap lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
sistem kompensasi. Lingkungan kerja virtual merintangi atau memfasilitasi disiplin
kerja, serta bagaimana perusahaan dapat mengukur dan memberikan kompensasi



yang adil dalam konteks bekerja dari rumah yang terus berubah, menyoroti
ketidakkonsistenan antara pemahaman teoritis dan implementasi praktis.

Lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi kerja secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Apriyansyah et al., 2023). Di sisi lain, disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan (Ningsih et al., 2021). Didapatkan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Firdaus & Hidayati,
2023). Diperlukan penelitian kembali, bagaimana variabel lingkungan kerja, disiplin
kerja, dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan terutama saat
karyawan tersebut bekerja dari rumah. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lingkungan kerja, disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah.
Penelitian dalam area ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan
dalam mengelola bekerja dari rumah dengan lebih efektif.

2. Tinjauan Pustaka

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala peralatan yang digunakan seorang pekerja ketika
bekerja baik berupa metode atau atau aturan kerja secara perseorangan atau tim
(Sedarmayanti, 2017). Pendapat sejalan juga mendefinisikan lingkungan Kkerja
sebagai seluruh sesuatu yang ada disekililing karyawan yang berpengaruh terhadap
pekerja dalam melaksanakan pekerjaan dengan lingkungan fisik yang kondusif dan
nyaman(Bahri et al., 2018) . Pada masa pandemi Covid-19, lingkungan kerja
mengalami transisi di mana pekerjaan yang biasanya dilaksanakan di kantor mulai
berpindah ke rumah karena adanya pembatasan interaksi sosial. Pasca pandemi
Covid-19 kebijakan work from home masih diberlakukan karena beberapa perusahaan
menyadari adanya efisiensi dalam menjalankan operasional. Perubahan lingkungan
kerja tersebut memberikan dampak pada produktivitas karyawan. Studi yang dilakukan
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh terhadap karyawan yang
bekerja work from home (Aji et al., 2022). Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian
lainnya yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan lingkungan kerja work from
home terhadap kinerja karyawan (Andika & Afifah, 2023) .

Disiplin Kerja

Kedisiplinan sebagai kegiatan manajemen untuk menjalankan standar organisasi
(Handoko, 2001). Disiplin kerja merupakan kesadaran seseorang untuk taat terhadap
seluruh aturan yang diberlakukan perusahaan, budaya organisasi serta norma sosial
(Hasibuan, 2013). Disiplin kerja adalah sikap patuh terhadap norma dan aturan yang
telah ditetapkan perusahaan (Agustini & Dewi, 2019). Disiplin kerja merupakan salah
satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja karyawan, terutama dalam skenario kerja
dari rumah (work from home). Kebijakan Work from home membuat situasi karyawan
tidak lagi berada di bawah pengawasan langsung seperti di kantor, sehingga tingkat
disiplin individu sangat menentukan keberhasilan pekerjaan. Studi terdahulu
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan



di masa work from home (Fahmi et al., 2021; Mandasari & Asmanita, 2022; Noviani,
2021)

Kompensasi

Kompensasi didefenisikan sebagai seluruh pendapatan dalam bentuk uang, barang
atau fasilitas yang diberikan terhadap karyawan secara langsung atau tidak langsung
sebagai bentuk balas jasa terhadap pekerjaan yang dilakukan (Hasibuan, 2013).
Kompensasi merupakan sesuatu yang diperoleh karyawan sebagai bentuk balas jasa
terhadap kontribusi terhadap organisasi atau perusahaan yang mencakup gaji, insentif
dan tunjangan lainnya (Rivai, 2019). Kompensasi yang adil, baik berupa gaji, insentif,
maupun tunjangan, dapat memotivasi karyawan untuk tetap produktif selama WFH.
Kompensansi yang layak juga membuatmereka lebih termotivasi menyelesaikan tugas
dengan baik meski tanpa pengawasan langsung. Selain itu, kompensasi berbasis
kinerja seperti bonus target juga mendorong disiplin dan tanggung jawab. Studi
terdahulu menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
work from home (Hartini & Wahyuni, 2022; Rahmawati & Liswandi, 2022)

Hi: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah

H2: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah

Hs: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah

Ha4: Lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan saat bekerja dari rumah

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan
inferensial menggunakan perangkat lunak SPSS (Creswell, 2017). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y) dan yang menjadi
variabel independen adalah lingkungan kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan kompensasi
(X3). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan yang bekerja dari
rumah, sedangkan sampel dipilih menggunakan metode simple random sampling dari
populasi. Jumlah sampel yang diambil adalah 55 karyawan yang memiliki masa kerja
>1 tahun dan masa bekerja dari rumah >6 bulan. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang dirancang untuk mengukur lingkungan kerja, yaitu faktor-faktor fisik
dan psikologis di rumah yang mendukung kinerja. Mengukur disiplin kerja, yaitu tingkat
ketepatan waktu, ketaatan pada aturan, dan komitmen karyawan. Mengukur
kompensasi, yaitu paket remunerasi dan insentif yang diterima karyawan. Serta
mengukur kinerja karyawan, yaitu output dan produktivitas kerja yang dicapai selama
bekerja dari rumah.

Analisis-analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif dengan menghitung rata-
rata, median, modus, dan deviasi standar untuk setiap variabel. Analisis korelasi
dengan menggunakan Pearson correlation untuk melihat hubungan antara lingkungan
kerja, disiplin kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan (Pallant, 2020). Analisis regresi
berganda untuk melihat kontribusi masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan (Pallant, 2020).Berikut adalah persamaan analisis
regresi linear berganda
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Keterangan
Y :Kinerja Karyawan
X1 : Lingkungan Kerja
X2 : Disiplin Kerja
X3 : Kompensasi
Bo :Konstanta (intersep)
B1-Bs: Koefisien regresi masing-masing variabel independen
€ : Residual (kesalahan)
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil penelitian
Tabel 1. Uji Deskriptif Kuantitatif
Llngkuhgan D|S|p||n Kompensasi Kinerja
Kerja Kerja Karyawan
Mean (rata-rata) 36,69 36,09 38,76 39,27
Median (nilai tengah) 37 34 36 37
Mode (Modus) 37 33 36 35
Standar Deviasi 3,877 5,595 4,914 5,009

Uji Validitas dan Reliabilitas
Tahap pertama yang dilakukan pada instrumen yaitu melakukan uji validitas. Pada
pelenlitian ini pengujian validitas dilakukan terhadap hasil instrumen dari 55 responden.

Tabel 2. Validitas

Variabel Indikator Nilai r hitung
Ketersediaan Perangkat Kerja 0,447
Koneksi Internet 0,867
Ruang Kerja yang Nyaman 0,411
Lingkungan Pencahayaan _dan Ventilasi 0,475
Kerja Bantuan Teknis 0,524
Komunikasi dengan Tim 0,582
Pelatihan dan Pengembangan 0,828
Kesehatan Mental 0,597
Kesehatan Fisik 0,834
Ketepatan Waktu 0,740
Konsistensi Jam Kerja 0,588
Prioritas Tugas 0,750
Disiplin Manajemen Waktu 0,633
Kerja Kepatuhan terhadap SOF_’_ 0,674
Kepatuhan terhadap Kebijakan Perusahaan 0,601
Tanggung Jawab terhadap Tugas 0,678
Pengaturan Diri 0,818
Pengendalian Diri 0,810
Gaji Pokok 0,646
Kompensasi Bonus 0,888

Insentif 0,684




Tunjangan 0,610
Pengakuan 0,563
Apresiasi 0,814
Pengembangan Karir 0,807
Fleksibilitas Jam Kerja 0,741
Waktu Luang dan Cuti 0,597
Kuantitas Pekerjaan 0,661
Kualitas Pekerjaan 0,817
Penggunaan Waktu 0,564
Kinerja Manajemen Sumber Daya 0,698
Karyawan Ket_ekur_1an 0,842
Kerja Tim 0,563
Komunikasi 0,787
Pemecahan Masalah 0,700
Keseimbangan Kerja dan Kehidupan 0,585
Tabel 3. Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan

Lingkungan Kerja 0,792

Disiplin Kerja 0,861 :

Kompensasi 0,861 Reliabel

Kinerja Karyawan 0,848

Berdasarkan uji validitas menggunakan spss dapat diketahui semua variabel dalam
penelitian valid karena r hitung > r tabel, dimana r tabel pada penelitian ini adalah
0,266 yang memiliki sebanyak 55 responden. Sedangkan pada hasil uji reliabilitas
dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha semua variabel > 0,60 yang menandakan
semua pernyataan yang digunakan pada penelitian ini bersifat reliabel. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang telah dibuat ini sudah valid dan reliabel
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Analisis Korelasi
Tabel 4. Nilai Pearson Correlation
Lingkungan Disiplin
Kerja Kerja

Kompensasi

Pearson

Kinerja Karyawan )
J y Correlation

0,652 0,850 0,956

Berdasarkan uji korelasi menggunakan spss dapat diketahui nilai sig. F change
0,000 < 0,05 yang menandakan variabel independen (Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja,
Kompensasi) memiliki korelasi yang simultan terhadap variabel dependen (Kinerja
Karyawan). Dimana utuk variabel Disiplin kerja dan kompensasi memiliki korelasi
sangat kuat dikarenakan nilai Pearson Correlation berada diantara 0,80 — 1,00,
sedangkan variabel lingkungan kerja memiliki korelasi kuat dikarenakan nilai Pearson
Correlation berada diantara 0,60 — 0,799.



Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah. Pengaruh tersebut
dapat dilihat dari analisis regresi linear lingkungan kerja, disiplin kerja,dan kompensasi
yang merupakan variabel independen terhadap kinerja karyawan (variabel dependen)
saat bekerja dari rumah.

Tabel 8. Regresi Linear Berganda

Koefisien T hitung Sig. Hipotesis
Kostanta -1,640
Lingkungan Kerja (X1) 0,109 1,808 0,076  H1 diterima
Disipin Kerja (X2) 0,170 2,999 0,004 H2 diterima
Kompensasi (X3) 0,768 12,573 0,000 H3diterima
R square 0,937
F Hitung 251,730 H4 diterima

Berdasarkan tabel di atas dapat dikertahui hasil uji regresi linear sebagai berikut:
Y =-1,640 + 0,109 X1 + 0,170 X2 + 0,786 X3 +

Konstanta (a) = -1,640 menunjukkan nilai konstanta, dimana apabila lingkungan
kerja, disiplin kerja, dan kompensasi konstan atau tetap atau bernilai 0 (X1=X2=X3=0),
maka kinerja karyawan sebesar -1,640. Koefisien arah regresi (8) X1 = 0,109 (bernilai
positif) artinya, apabila lingkungan kerja meningkat satu (1) satuan, maka kinerja
karyawan saat bekerja dari rumah akan mengalami peningkatan sebesar 0,109.
Koefisien arah regresi (8) X2 = 0,170 (bernilai positif) artinya, apabila disiplin kerja
meningkat satu (1) satuan, maka kinerja karyawan saat bekerja dari rumah akan
mengalami peningkatan sebesar 0,170. Koefisien arah regresi () X3 = 0,786 (bernilai
positif) artinya, apabila kompensasi meningkat satu (1) satuan, maka kinerja karyawan
saat bekerja dari rumah akan mengalami peningkatan sebesar 0,786.

Uji Simultan (F) dan Koefisien Determinasi

Pada Tabel 8 diperoleh nilai F-hitung > F-tabel (251,730>2,79) dapat disimpulkan
“Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kompensasi Secara Simultan Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan Saat Bekerja Dari Rumah”, artinya semakin baik atau
tinggi lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi maka semakin baik atau tinggi
pula kinerja karyawan saat bekerja dari rumah. Sementara nilai R? sebesar 0,937, hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh
sebesar 93,7% terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah dan 6,3%
merupakan faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang tidak
diuji dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan

Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, variabel lingkungan kerja ternyata memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan saat mereka bekerja
dari rumah (H1 diterima). Ini berarti bahwa lingkungan kerja yang lebih baik dan
mendukung dapat meningkatkan kinerja karyawan secara substansial ketika mereka



menjalankan tugas-tugas mereka dari rumah. Faktor-faktor seperti kenyamanan,
kelengkapan fasilitas, dan kondisi fisik ruang kerja di rumah memainkan peran penting
dalam menentukan seberapa efektif karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya.
Oleh karena itu, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima dengan
kuat.

Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan dan memelihara lingkungan kerja
yang optimal di rumah untuk memaksimalkan produktivitas dan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan penilitian terdahulu yang menunjukkan bawah lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Andriyani et al., 2020; Arianto & Kurniawan,
2020; Nurjaya, 2021; Sinambela & Lestari, 2021; Yanuari, 2019). Artinya lingkungan
kerja yang baik dapat mendorong kinerja yang lebih baik.

Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, variabel disiplin kerja ternyata memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan saat mereka bekerja
dari rumah (H2 diterima). Ini berarti bahwa tingkat disiplin kerja yang tinggi, yang
mencakup manajemen waktu yang efektif, pemenuhan tenggat waktu, dan konsistensi
dalam menyelesaikan tugas, secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja karyawan dalam konteks kerja jarak jauh. Dengan disiplin kerja yang baik,
karyawan mampu mengatur pekerjaan mereka dengan lebih efisien dan tetap fokus
meskipun berada di lingkungan rumah yang mungkin penuh dengan distraksi. Oleh
karena itu, hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima dengan kuat.

Temuan ini menekankan pentingnya menerapkan dan mempertahankan disiplin
kerja yang tinggi untuk memastikan bahwa karyawan dapat tetap produktif dan
mencapai hasil yang optimal saat bekerja dari rumah. Hal ini juga memberikan
panduan bagi manajemen untuk mengembangkan strategi dan kebijakan yang
mendukung peningkatan disiplin kerja di kalangan karyawan untuk memaksimalkan
kinerja mereka. Hasil penelitian ini sejalan penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Ariesni & Asnur, 2021;
Estiana et al., 2023; Jufrizen, 2021; Pratiwi et al., n.d.; Putra & Haryadi, 2022; Sadat
et al., 2020; Suwanto, 2019; Yulandri & Onsardi, 2020).

Kompensasi dan Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, variabel kompensasi terbukti memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan saat mereka bekerja
dari rumah (H3 diterima). Ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang adil
dan memadai dapat meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan, yang pada
gilirannya meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka dalam lingkungan kerja
jarak jauh. Kompensasi yang baik, yang mencakup gaji, insentif, bonus, dan manfaat
lainnya, memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa karyawan merasa
dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik, meskipun bekerja dari rumah
yang sering kali penuh dengan tantangan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang
diajukan dalam penelitian ini diterima dengan kuat.



Temuan ini menegaskan pentingnya sistem kompensasi yang efektif sebagai alat
untuk mendorong kinerja karyawan yang optimal. Hal ini memberikan panduan bagi
para manajer dan pengambil keputusan dalam mengembangkan kebijakan
kompensasi yang tidak hanya adil tetapi juga mampu meningkatkan kepuasan dan
kinerja karyawan secara keseluruhan, bahkan dalam situasi kerja jarak jauh. Hasil
penelitian ini sejalan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Arifin et al., 2023; Arismunandar & Khair,
2020; Fauzan, 2022; Herlina, 2020; Ekhsan & Septian, 2021; Nugraha & Tjahjawati,
2018; Sari et al., 2020; Widodo & Yandi, 2022; Sulaeman et al., 2021).

Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompensansi terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ketiga variabel tersebut, yaitu lingkungan
kerja, disiplin kerja, dan kompensasi, secara bersama-sama memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan saat mereka bekerja dari rumah (H4
diterima). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam salah satu atau semua
variabel ini akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, tingkat disiplin kerja yang tinggi, serta
kompensasi yang adil dan memadai semuanya berkontribusi secara sinergis dalam
menciptakan kondisi kerja yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Albertho et al., 2022; Apriyansyah et al., 2023; Asyad
& Nawatmi, 2022; Budiyanto, 2021; Harahap, 2021; Nabilah & Sabri, 2024; Rares et
al., 2023).

Adanya lingkungan kerja yang baik, karyawan dapat bekerja lebih nyaman dan
efisien; dengan disiplin kerja yang kuat, mereka dapat mengatur waktu dan tugas
dengan lebih baik; dan dengan kompensasi yang memadai, mereka merasa dihargai
dan termotivasi. Oleh karena itu, hipotesis terakhir yang diajukan dalam penelitian ini
diterima dengan kuat. Temuan ini memberikan wawasan penting bahwa pendekatan
holistik dalam manajemen karyawan, yang mencakup perhatian pada lingkungan kerja,
disiplin kerja, dan kompensasi, sangat esensial untuk memastikan kinerja karyawan
yang tinggi, khususnya dalam konteks bekerja dari rumah. Hal ini juga menekankan
perlunya strategi yang terintegrasi untuk meningkatkan semua aspek tersebut secara
bersamaan demi mencapai hasil yang optimal. Serta, didapatkan pula bahwa bahwa
lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh sebesar 93,7% terhadap
kinerja karyawan saat bekerja dari rumah.

5. Kesimpulan

Lingkungan kerja virtual, disiplin kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan saat bekerja dari rumah. Perusahaan perlu
menciptakan lingkungan kerja virtual yang kondusif melalui penyediaan teknologi,
akses komunikasi efektif, serta pelatihan teknologi. Disiplin kerja menjadi faktor kunci
produktivitas, dan perusahaan harus menetapkan aturan kerja yang jelas serta
mendorong budaya disiplin. Kompensasi yang adil dan kompetitif meningkatkan
motivasi dan kinerja, sehingga perusahaan disarankan mengembangkan sistem



penghargaan fleksibel. Secara keseluruhan, pendekatan holistik yang
menggabungkan peningkatan lingkungan kerja, disiplin, dan kompensasi diperlukan
untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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